
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tentang “Studi kasus penggunan kombinasi obat 

fenilbutazon dan prednison di apotek Rahmat Fia Farma Kecamatan Limboto 

Kabupaten Gorontalo” dapat disimpulkan bahwa rata-rata pembelian perhari untuk 

fenilbutazon sebanyak 21 tablet dan prednison sebanyak 40 tablet.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dari itu peneliti menyarankan: 

1. Untuk masyarakat, diharapkan agar lebih teliti dalam menggunakan obat-obat, 

khususnya obat-obat yang termasuk dalam golongan obat keras atau obat daftar 

K. 

2. Untuk pihak apotek, diharapkan untuk tidak menjual obat-obat daftar K atau 

golongan keras secara bebas dan dapat memberikan informasi yang lebih kepada 

masyarakat. 

3. Untuk dinas kesehatan, diharapkan untuk dapat mengawasi apotek yang 

menyalurkan obat daftar K secara bebas.  

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melengkapi kekurangan dari 

penelitian ini yang berhubungan dengan efek dan resiko penggunaan obat 

fenilbutazon dan prednison dalam jangka waktu panjang serta sumber informasi 

dari pembelian obat ini. 
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